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PENGANTAR

Dalam rangka menyikapi pengumuman pemerintah mengenai peningkatan jumlah kasus
Covid-19 di Indonesia dan arahan Presiden di Istana Bogor pada hari Minggu, 15 Maret 2020
meminta agar masyarakat Indonesia Bekerja, Belajar dan Beribadah di rumah serta Surat
Keputusan Kepala Badan Nasional dan Penanggulangan Bencana No. 13A Tahun 2020
Tentang Perpanjangan Status Keadaan Tertentu Darurat Bencana Wabah Penyakit Akibat
Virus Corona di Indonesia menjadi hingga 91 hari hingga 29 Mei 2020, maka HIMPSI
menetapkan bahwa Ujian PKPP HIMPSI dilaksanakan secara daring.

Pada prinsipnya ujian tatap muka dan ujian daring memiliki aspek uji yang sama. Perbedaan
antara ujian tatap muka dengan ujian daring adalah pada media komunikasinya. Tentu saja
dapat dilakukan beberapa penyesuaian dalam detil pelaksanaan karena beberapa hal tidak
dapat dilaksanakan melalui komunikasi daring. Proses pelaksanaan ujian PKPP HIMPSI secara
daring juga diharapkan memiliki standar proses yang sama di semua universitas yang
menyelenggarakan. Standar proses pelaksanaan ini penting untuk memastikan proses ujian
berlangsung dengan baik dan tetap mencerminkan kualitas kompetensi yang diujikan.

Untuk itu, HIMPSI membuat prosedur pelaksanaan ujian PKPP HIMPSI secara daring ini,
sehingga dapat memastikan bahwa proses uji kompetensi berjalan sesuai standar dan berlaku
sama untuk semua universitas, dan agar pengelola program studi Psikologi Profesi (S2) dan
penguji mempunyai panduan sebagai dasar persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan
ujian PKPP HIMPSI secara daring.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Dr. M.G. Adiyanti, Psikolog (Wakil Ketua IV PP
HIMPSI) dan Sri Tiatri, Ph.D., Psikolog dan Tri Hayuning Tyas, S.Psi.,, M.A, Psikolog
(Kompartemen IV PP HIMPSI) yang telah membuat panduan ini dengan baik. Terimakasih juga
disampaikan kepada semua pihak yang turut serta memberi masukan dalam penyusunan
panduan ini. Semoga Panduan ini dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Ketua Himpunan Psikologi Indonesia,

Dr. Seger Handoyo, Psikolog



PANDUAN TATA LAKSANA
UJIAN PRAKTIK KERJA PROFESI PSIKOLOGI (PKPP) SECARA DARING
DALAM SITUASI TANGGAP DARURAT COVID-19
Edisi 1

I. PENDAHULUAN

Proses ujian Praktik Kerja Profesi Psikologi (PKPP) dalam situasi tanggap darurat COVID-19
yang menggunakan sarana komunikasi daring, pada prinsipnya dilakukan dengan proses-
proses yang mirip dengan proses ujian tatap muka. Perbedaan pada penggunaan media
komunikasi daring membuat perlunya tambahan langkah persiapan dan prosedur
pelaksanaan untuk menjaga kualitas proses dan hasil evaluasi yang dilakukan oleh para
penguji. Sebagai gambaran umum, pelaksanaan ujian PKPP secara daring dilaksanakan
dengan teknis sebagai berikut:

A. Persiapan teknis daring

1. Pengelola Program Studi (pemohon) berkoordinasi dengan Penguji HIMPSI terkait
dengan media daring yang digunakan dan menyepakati penggunaan media daring
tertentu dan rencana cadangan jika terjadi permasalahan jaringan.

2. Pengelola Program Studi telah melakukan tes koneksi internet dan hard-ware baik
dengan para penguji maupun mahasiswa yang akan diuji, sebelum hari H ujian yang
dijadwalkan.

3. Pengelola Program Studi telah memiliki rencana cadangan jika terjadi putus jaringan
internet pada salah satu pihak, baik pihak pengelola program studi (dosen
pendamping), penguji HIMPSI, maupun mahasiswa yang diuji.

4. Persiapan terakhir koneksi internet, termasuk pengetesan audio dan video, telah
dilakukan setidaknya 30 menit sebelum ujian dimulai.

B. Pelaksanaan Ujian Daring

1. Pelaksanaan ujian PKPP daring dilaksanakan minimal 120 menit. Waktu ujian tersebut
tidak termasuk persiapan teknis daring. Jika diperlukan, waktu ujian dapat ditambah
sesuai dengan kebutuhan.

2. Dalam satu hari, Penguji PKPP hanya dibenarkan menguji dua (2) peserta, dengan
pertimbangan optimalisasi fungsi fisik dan mental saat menguji daring.

3. Jika ada dua (2) ujian dilaksanakan oleh seorang penguji, maka jeda antara ujian
mahasiswa pertama dan ujian mahasiswa berikutnya minimal 30 menit.

4. Tepat pada saat ujian dimulai, Pengelola Prodi (Dosen Pendamping) memulai
perekaman proses ujian (video di awal dan akhir proses) dan mengambil screenshot
proses ujian.

5. Ketika ujian selesai, peserta diminta untuk mematikan koneksinya. Penguji membahas
hasil ujian dengan Dosen Pendamping dan mencatat perbaikan-perbaikan yang perlu
dilakukan.



6. Dosen Pendamping memberikan informasi hasil ujian pada Pengelola Program Studi
terkait kelayakan dan atau perbaikan yang diperlukan.

7. Dosen Pendamping mengirimkan bukti-bukti pelaksanaan ujian ke sekretariat HIMPSI
melakui email: ujianPKPP@himpsi.or.id dan kepada Pengelola Program Studi

8. Penguji HIMPSI mengirimkan FORM PENILAIAN UJIAN KOMPETENSI PSIKOLOGI
PROFESI (UKPP) UJIAN LISAN yang telah terisi, ke sekretariat HIMPSI melalui email:
ujianPKPP@himpsi.or.id dan kepada Pengelola Program Studi.

9. HIMPSI mengarsip semua bukti pelaksanaan dan hasil Ujian PKPP.

10. Dalam satu periode ujian, program studi menyampaikan rekapitulasi ujian PKPP
HIMPSI kepada PP HIMPSI melalui email ujianPKPP@himpsi.or.id.

Il. LINGKUP PANDUAN

Panduan ini ditujukan bagi:
1. Pengelola Program Studi, yang pada saat ujian berlangsung direpresentasikan oleh
Dosen Pendamping dari Program Studi.
Dosen Pendamping adalah dosen internal yang memiliki kompetensi yang relevan,
telah membimbing dan melakukan pre-evaluasi kepada mahasiswa sebelum diuji
oleh HIMPSI dan mendapat Surat Tugas dari Program Studi.
2. Peserta ujian, yaitu mahasiswa Magister Psikologi Profesi yang terjadwal mengikuti
ujian PKPP.
3. Penguji HIMPSI, adalah psikolog yang ditugaskan oleh HIMPSI, dibuktikan dengan
Surat Tugas dari Ketua HIMPSI.
Selanjutnya, pihak-pihak tersebut disebut para pihak.

I1l. MEDIA KOMUNIKASI DARING DALAM UJIAN PKPP

A. Pada prinsipnya jenis media (software/aplikasi) daring yang disiapkan oleh para pihak

dalam pelaksanaan ujian merupakan:

1. Media yang memungkinkan teleconference dan dapat digunakan oleh para pihak
dengan baik (user-friendly)

2. Media yang bersifat pribadi sehingga data dan informasi terkait ujian dapat dijaga
kerahasiaannya.

3. Tidak diperkenankan menggunakan media komunikasi publik (public social
network) seperti facebook, instagram, twitter, linkedIn, pinterest, youtube,
snapchat, dan sejenisnya.

B. Perlengkapan ujian yang perlu disiapkan oleh para pihak dengan Pengelola Prodi
sebagai koordinator penyedia fasilitas adalah:

1. Jaringan internet berkecepatan tinggi yang memungkinkan media komunikasi
utama beroperasi secara optimal.

2. Media Komunikasi Utama berupa sarana teleconference misalnya: Zoom, Google
Meet/Hangouts, Blue Big Button, Webex, Skype, Microsoft Teams, dan sejenisnya.
Spesifikasi sarana teleconference yang dipilih, yaitu:

a. Dapat digunakan minimal empat orang;
b. Dapat berjalan minimal dalam durasi tiga jam atau lebih; dan



c. Mudah pengoperasiannya (user friendly).

3. Media Komunikasi Cadangan digunakan sebagai media komunikasi yang menjadi
rencana cadangan (contingency) jika terjadi gangguan listrik atau gangguan koneksi
internet berkecepatan tinggi yang membuat teleconference tidak optimal. Contoh:
Whatsapp Group voice call, dan sejenisnya. Media komunikasi cadangan ini telah
disepakati antara Pengelola Prodi dan Penguji HIMPSI sebelum ujian berlangsung.

IV. PROSEDUR PERSIAPAN UJIAN

A. PERSIAPAN OLEH PENGELOLA PROGRAM STUDI (PEMOHON)
Program Studi bertanggungjawab untuk:

1.

Mengirimkan naskah ujian yang akan diuji dalam bentuk pdf yang terkunci dengan
password (encrypted) melalui email kepada Penguji HIMPSI dengan tembusan (cc)
ujianPKPP@himpsi.or.id dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Password file disampaikan kepada penguji HIMPSI melalui email yang berbeda
atau media komunikasi lain.
b. Naskah ujian yang dikirim melalui email tersebut terbagi menjadi lima file, yaitu:
1) Rekapitulasi kasus yang dikerjakan selama PKPP berbentuk pdf encrypted.
(Lampiran 2)
2) Ringkasan laporan PKPP, tergabung dalam satu file berbentuk pdf encrypted.
3) Laporan lengkap PKPP, tergabung dalam satu file berbentuk pdf encrypted
4) Lembar hasil asessmen berupa tes psikologi dan dokumen lain, tergabung
dalam satu file berbentuk scanned pdf yang harus dapat terbaca dengan jelas.
5) Log book PKPP, dalam bentuk scanned pdf.
Catatan: Ketentuan penyusunan pengaturan eletronik file yang dikirimkan
dijelaskan dalam Lampiran 1 panduan ini
Memastikan bahwa naskah telah diterima oleh penguji HIMPSI paling lambat tujuh
hari (seminggu) sebelum kesepakatan ujian dilaksanakan.
Mengirimkan FORM PENILAIAN UJIAN KOMPETENSI PSIKOLOGI PROFESI (UKPP) UJIAN
LISAN (untuk penilaian saat ujian) sesuai peminatan yang akan diujikan dalam bentuk
MS Word melalui email kepada penguji HIMPSI. Form terdapat di Lampiran 3
Mengelola kesiapan media komunikasi utama dan cadangan, bagi para pihak.
Termasuk menyiapkan pengantar prosedur pelaksanaan ujian daring yang akan
disampaikan oleh pengelola prodi sebelum ujian dilaksankan.
Menyiapkan bukti-bukti pelaksanaan ujian, yang akan dilakukan oleh Dosen
Pendamping, yaitu:
a. Melakukan perekaman sebagian proses ujian (berbentuk Video di awal ujian dan
akhir ujian)
b. Mengambil screenshot komputer saat ujian teleconference berlangsung
c. Membuat berita acara pelaksanaan ujian PKPP (lampiran 5)

B. PERSIAPAN OLEH PENGUIJI DARI HIMPSI
Penguji HIMPSI bertanggungjawab untuk:



10.

Melakukan evaluasi terhadap rekapitulasi kasus yang dikerjakan mahasiswa selama
PKPP dan memeriksa log book. Hasil evaluasi disampaikan pada saat ujian akan
dimulai. Jika ada kekurangan dalam salah satu aspeknya (misalnya: jumlah jam PKPP,
dicatat dalam form penilaian. Dalam kondisi seperti ini, solusi dibicarakan bersama
dosen pendamping.

Melakukan evaluasi kritis terhadap hasil laporan PKPP mahasiswa

Menyiapkan pertanyaan berdasarkan evaluasi kritis laporan PKPP tersebut untuk
disampaikan pada saat ujian.

Memastikan adanya akses pada jaringan internet yang cukup untuk teleconference
(berkecepatan tinggi), perangkat keras yang sesuai untuk menguji misalnya laptop
atau PC (bukan smartphone), head-seat dan mic, perangkat lunak yang telah teruji
sebagai sarana teleconference yang optimal, dan perlengkapan lain yang diperlukan
untuk ujian daring.

Menyiapkan tempat untuk pelaksanaan ujian yang minimum gangguan suara dan
gangguan lainnya untuk menjaga kerahasiaan klien PKPP.

Mengalokasikan waktu khusus untuk pengujian dan tidak melakukan hal lain selain
menguji.

Mengikuti penjelasan dari Pengelola Program Studi sebelum pelaksanaan ujian
tentang tata cara penggunaan sarana teleconference yang dipergunakan dan semua
prosedur ujian.

Menyiapkan alat tulis dan kertas untuk menuliskan jika diperlukan.

Memastikan Dosen Pendamping telah menyiapkan bukti-bukti pelaksanaan ujian,
yaitu perekaman sampel proses ujian dan screenshot layar komputer saat ujian
berlangsung.

Menyiapkan formulir-formulir yang akan diisi (mis: form penilaian “lampiran 3” dan
form persetujuan “lampiran 4” jika mahasiswa langsung dinyatakan layak)

C. PERSIAPAN OLEH MAHASISWA PESERTA UJIAN
Mahasiswa peserta ujian bertanggungjawab untuk:

1.

Mengirimkan naskah ujian PKPP melalui email kepada Pengelola Program Studi sesuai
jadwal yang ditetapkan oleh Pengelola Program Studi masing-msing.
Naskah ujian PKPP yang dikirimkan berbentuk pdf yang terkunci dengan password
(encrypted) yang terdiri dari:
a. Rekapitulasi kasus yang dikerjakan selama PKPP berbentuk pdf encrypted
b. Ringkasan laporan PKPP, tergabung dalam satu file berbentuk pdf encrypted.
c. Laporan lengkap PKPP, tergabung dalam satu file berbentuk pdf encrypted.
d. Lembar hasil asessmen berupa tes psikologi dan dokumen lain, tergabung
dalam satu file berbentuk scanned pdf yang harus dapat terbaca dengan jelas.
e. Log book PKPP, dalam bentuk scanned pdf.
Catatan: Ketentuan pengaturan eletronik file yang dikirimkan dijelaskan dalam
lampiran 1 panduan ini.
Menyiapkan naskah asli yang diujikan dan lembar hasil asesmen/tes psikolog ASLI
pada saat ujian, sehingga dapat ditunjukkan aslinya jika diperlukan.



4. Memastikan adanya akses pada jaringan internet yang cukup untuk teleconference
(berkecepatan tinggi), perangkat keras yang sesuai untuk menguji misalnya laptop
atau PC (bukan smartphone), head-seat dan mic, perangkat lunak yang telah teruji
sebagai sarana teleconference yang dapat digunakan secara optimal, dan
perlengkapan lain yang diperlukan untuk ujian daring.

5. Menyiapkan tempat untuk pelaksanaan ujian dengan minimum gangguan suara dan
gangguan lainnya serta untuk menjaga kerahasiaan klien PKPP.

6. Menyiapkan diri untuk menghadapi ujian PKPP dengan sebaik-baiknya termasuk

penampilan formal (menggunakan jaket almamater atau sesuai dengan kebijakan

setiap universitas) saat melakukan ujian.

Menyiapkan Kartu Tanda Mahasiswa Asli untuk ditunjukkan ketika ujian.

Menyiapkan materi presentasi kasus yang siap ditayangkan saat ujian berlangsung.

Menyiapkan alat tulis dan kertas untuk pencatatan jika diperlukan.

10. Mengikuti penjelasan dari program studi sebelum pelaksanaan ujian tentang tata cara
penggunaan sarana teleconference yang digunakan dan semua prosedur ujian.

L 0N

V. PROSEDUR PELAKSANAAN UJIAN

1. Perwakilan program studi atau Dosen Pendamping yang ditunjuk program studi
membuka ujian secara resmi.

2. Mahasiswa memberikan presentasi untuk setiap kasus selama 15 menit atau sesuai
dengan permintaan penguji HIMPSI.

3. Penguji menyampaikan hasil evaluasi rekapitulasi kasus yang dikerjakan mahasiswa.
Jika ada kekurangan disampaikan pada saat ini.

4. Penguji memberikan pertanyaan kepada mahasiswa untuk memberikan penilaian.

a. Pertanyaan diutamakan untuk menilai kompetensi mahasiswa (bedakan dengan
ujian tesis yang lebih menekankan pada proses kognitif, teoritis dan metodologis).

b. Penguji  tidak perlu melakukan uji unjuk kompetensi keterampilan
administrasi/penyajian tes Psikologi, namun dapat meminta mahasiswa untuk
menunjukkan ketrampilannya dalam interpretasi tes Psikologi.

5. Dosen Pendamping merekam sebagian proses ujian (sampel) dan screenshot video
yang menunjukkan proses ujian sedang berlangsung.

6. Pada saat ujian PKPP, dosen pendamping dapat mendampingi dan memberi
penjelasan-penjelasan tambahan lain terkait konteks khusus, jika diperlukan.

7. Bila waktu ujian sudah selesai atau penguji telah mengakhiri sesi ujian, Perwakilan
program studi atau Dosen Pendamping meminta mahasiswa untuk mematikan
koneksinya dan meminta tetap bersiap untuk dihubungi kembali dan masuk kembali
ke ruang ujian daring.

VI. PROSEDUR PENILAIAN, PENYAMPAIAN HASIL, DAN PENGESAHAN HASIL UJIAN

Setelah ujian selesai, proses yang dilaksanakan adalah sebagai berikut.
1. Penguji memberikan penilaian dan mencatat revisi yang perlu dilakukan peserta ujian.
2. Penguji membahas hasil penilaiannya dengan perwakilan program studi atau Dosen
Pendamping.



VII.

a. Dosen Pendamping dapat memberikan pertimbangan, berupa kekuatan atau
kelemahan mahasiswa yang diuji sehingga keputusan akhir lebih akurat.
b. Keputusan hasil penilaian sepenuhnya terletak pada Penguji HIMPSI.

3. Perwakilan program studi atau Dosen Pendamping memanggil kembali mahasiswa
masuk ke ruang ujian daring.

4. Penguji menyampaikan hasil penilaian berupa:

a. Penilaian layak atau tidak layak sebagai Psikolog.
b. Umpan balik untuk pengembangan diri peserta ujian.
c. Revisi/perbaikan atas naskah ujian PKPP.

5. Dosen Pendamping membuat berita acara dan membuat bukti kehadiran saat ujian
(missal screen shoot teleconference yang memperlihatkan para pihak yang hadir pada
saat ujian berlangsung)

6. Penguji menandatangani Berita Acara Ujian, dan Form Hasil Penilaian Ujian dengan
menggunakan tandatangan elektronik.

7. Dosen Pendamping mengelola proses penandatanganan bukti-bukti pelaksanaan
ujian oleh para pihak jika diperlukan oleh instusi

8. Dosen Pendamping kemudian menyimpulkan kembali hasil ujian termasuk tenggat
waktu pengumpulan naskah perbaikan, jika ada.

9. Apabila semua pihak sudah jelas, Dosen Pendamping menutup Ujian.

TINDAK LANJUT UJIAN

1. Dosen Pendamping melaporkan proses dan hasil ujian ke Program Studi.

2. Penguji HIMPSI mengirimkan Formulir Hasil Ujian yang telah terisi lengkap kepada
Pengelola Program Studi dan HIMPSI melalui email ujianPKPP@himpsi.or.id.

3. Dosen Pendamping mengirimkan Berita Acara, bukti kehadiran dan Bukti Proses
Verbal (sampel rekaman proses ujian dan screenshot video saat ujian) kepada
Pengelola  Program  Studi dan  Sekretariat HIMPSI  melalui email:
ujianPKPP@himpsi.or.id atau melalui sarana lain yang akan disiapkan HIMPSI untuk
pengiriman file berukuran besar.

4. Dalam hal peserta diminta membuat perbaikan, maka:

a. Peserta membuat perbaikan-perbaikan yang disertai batasan waktu perbaikan.

b. Tenggat waktu revisi yang diberikan adalah satu s/d dua bulan.

c. Jika mahasiswa harus mengulang atau melakukan perbaikan mayor, tenggat
waktu yang diberikan adalah tiga s/d enam bulan.

5. Mahasiswa peserta ujian mengirimkan (via email) hasil perbaikan naskah ujian kepada
Pembimbing PKPP dalam bentuk naskah dengan kode terkunci (pdf encrypted) untuk
mendapatkan evaluasi dan persetujuan perbaikan.

6. Apabila perbaikan telah sesuai dengan tuntutan/hasil evaluasi dari Penguji HIMPSI
dan disetujui oleh pembimbing PKPP, maka mahasiswa peserta ujian mengirimkan
naskah akhir tersebut kepada Program Studi dalam bentuk dokumen yang terkunci
password (pdf encrypted).

7. Program Studi memastikan kelengkapan dan mengirimkan naskah perbaikan akhir
(pdf encrypted) tersebut kepada Penguji HIMPSI. Mengingat akan terdapat beberapa




versi naskah hasil ujian, pengelola program studi perlu menetapkan penamaan file-
file yang akan digunakan sesuai dengan tahapan pengujian.
8. Penguji HIMPSI kemudian:

a. Menilai kesesuaian naskah akhir dengan tuntutan perbaikan saat ujian dan
memberikan persetujuan.

b. Menandatangani Form Persetujuan yang telah disiapkan oleh HIMPSI (lihat
lampiran). Pernyataan persetujuan ini tertulis dan ditandatangani (dapat dengan
digital signature) dalam bentuk pdf. Tidak dibenarkan memberikan persetujuan
kelulusan secara lisan saja atau melalui pesan tertulis Whatsapp.

c. Mengirimkan persetujuan itu melalui email kepada Prodi dan Sekretariat HIMPSI
(ujianPKPP@himpsi.or.id).

9. Pengelola Program Studi mentransfer honor penguji dan dosen pemdamping melalui
no rekening yang bersangkutan.

VII. PENUTUP

Demikian Panduan Tata Laksana Ujian Praktik Kerja Profesi Psikologi Secara Daring ini disusun,
untuk menjadi panduan bagi semua pihak terkait. Panduan Edisi-1 ini berlaku mulai tanggal
ditandatangani, dan dapat berubah sejalan dengan perkembangan yang terjadi dalam proses
ujian maupun proses yang terjadi di dalam lingkup masyarakat yang lebih luas. Apabila ada
perubahan, maka HIMPSI akan mengumumkan kepada semua Program Studi Psikologi Profesi
di Indonesia.

Jakarta, 24 Maret 2020

Ketua Himpunan Psikologi Indonesia,

Dr. Seger Handoyo, Psikolog

10



LAMPIRAN 1. Panduan Penyusunan File Elektronik

PANDUAN PENYUSUNAN NASKAH ELEKTRONIK UJIAN PKPP

Berikut adalah ketentuan penyusunan dan pengiriman file elektronik melalui email kepada
Program Studi dan Penguji HIMPSI.

1. Masing-masing kepeminatan memiliki variasi jumlah kasus untuk dikompilasi dalam satu
naskah ujian PKPP dan disampaikan dalam ujian PKPP. Perbedaan jumlah kasus tiap
kepeminatan adalah sebagai berikut:

a. Kepeminatan Psikologi Klinis

b. Kepeminatan Psikologi Klinis Dewasa

c. Kepeminatan Psikologi Klinis Anak

d. Kepeminatan Psikologi Industri dan Organisasi

e. Kepeminatan Psikologi Pendidikan

Jumlah dan variasi kasus sesuai dengan ketentuan yang telah ada.

2. Naskah ujian PKPP yang dikirimkan terdiri dari lima (5) dokumen kompilasi, berbentuk pdf
dan terkunci dengan password (encrypted). Kelima dokumen tersebut adalah:
a. Rekapitulasi kasus yang dikerjakan selama PKPP berbentuk pdf encrypted.
b. Ringkasan laporan PKPP, tergabung dalam satu file berbentuk pdf encrypted.
c. Laporan lengkap PKPP, tergabung dalam satu file berbentuk pdf encrypted
d, Lembar hasil asessmen berupa tes psikologi dan dokumen lain, tergabung dalam satu
file (terpisah dari laporan lengkap PKPP no 3) berbentuk scanned pdf yang harus dapat
terbaca dengan jelas.
e. Log book PKPP, dalam bentuk scanned pdf.

3. Ketentuan kompilasi kasus (penggabungan laporan kasus) dalam satu dokumen. Urut-
urutan penyusunan kasus harus konsisten antara yang tertulis di ringkasan, laporan kasus dan
lampiran dokumen hasil asesemen.

a. Seluruh ringkasan laporan PKPP dikompilasi dalam satu dokumen berbentuk pdf
encrypted dan disertai daftar isi.

Contoh: Ringkasan kasus 1. Kesulitan belajar; kasus 2. Bakat; kasus 3. Sistem dst

b. Seluruh laporan kasus dikompilasi dalam satu dokumen berbentuk pdf encrypted dan
disertai daftar isi. Urutan kompilasi sesuai dengan ringkasan.

Contoh: Laporan kasus 1. Kesulitan belajar; kasus 2. Bakat; kasus 3. Sistem, dst.

c. Seluruh lampiran dokumen hasil asesmen beserta kelengkapannya: lembar jawaban
hasil tes psikologi dan lembar lain terkait (informed consent, surat rujukan dsb)
dikompilasi dalam satu dokumen berbentuk pdf encrypted. Urutan kompilasi sesuai
dengan laporan kasus disertai dengan daftar isi. Hasil scan tidak perlu tidak perlu
dituliskan nomor halaman secara manual.

Contoh: Data dokumen hasil asesmen: kasus 1 kesulitan belajar; kasus 2 Bakat; Kasus
3 Sistem dst.

d. Pada halaman depan (halaman cover) setiap dokumen terdapat nomor kasus, vaiasi
kasus dan jenis kasus (Kasus 1. Kesulitan Belajar. Individu) dan daftar isi yang
menunjukkan keterangan letak halaman per kasus untuk mempermudah pembaca

11



mengkaitkan antara ringkasan, laporan kasus dan bukti data hasil tes/asesmen beserta
kelengkapannya.
e. Mahasiswa disarankan membuat peta halaman ringkasan sebagai berikut

Tabel Peta Halaman
Nama MahaSiSWa ....cceeeveeeireeeieeeeeeeeeeeeeeens

Halaman Halaman Halaman
No .
Kasus Ringkasan Laporan Dokumen
Kasus .
Kasus Lengkap Hasil Asesmen
1. Kasus 1. Kesulitan 3-8 4-20 3-10
Belajar
2 Kasus 2. Bakat 9-15 21-40 11-30
3. Kasus 3. Sistem 16-21 41-60 31-40
Dan seterusnya

4. Penamaan Dokumen
Penamaan dokumen naskah ujian perlu konsisten dan informatif. Tidak ada
keharusan format dalam memberi nama dokumen. Namun, nama dokumen naskah
ujian setidaknya mengandung keterangan berikut:

a.

Nama Lengkap Peserta Ujian (boleh disingkat)

b. Jenis dokumen
C.
d

Tanggal Ujian PKPP
Revisi (jika ada)

Contoh:

RabellaDana _RingkasanLaporanPKPP_25032020
Artinya: Dokumen ringkasan laporan PKPP milik Rabella Dana yang diuji pada
tanggal 25 Maret 2020.

NovianaMokoginta_LaporanLengkapPKPP_20032020_Revisi25032020

Artinya: Dokumen Laporan Lengkap milik Noviana Mokoginta yang diuji pada
tanggal 20 Maret 2020 dan telah direvisi pada tanggal 25 Maret 2020.
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LAMPIRAN 2. Rekapitulasi kasus

REKAPITULASI KASUS YANG DIKERJAKAN SELAMA PKPP

. IDENTITAS

NAMA INSTITUSI

MINAT

NAMA MAHASISWA/NIM

TAHUN MASUK

1. PERSYARATAN UMUM

ITEM PELAKSANAAN
1. Bulan/tahun pelaksanaan PKPP
2. Waktu PKPP Real Case 560 — 640 jam
a. Client Contact(Cc¢y | Jam
b. Client Related Activities (CRA) Jam
Jumlah kasus/jenis
LOKASI PKPP
JENIS KASUS VARIASI KASUS PUSKESMAS .
NO | IND/KIP/SISTEM/ORG/KOM | AUTISM/SCHIZOPHREIA/OR ( or Walztin(ifeliri‘;)ﬁm
UNITAS G CHANGE.... dsb ’
ANTAM dsb)
CC CRA
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Informed consent Ada

Tidak
Kesimpulan persyaratan umum L] Semua syarat telah terpenuhi
[l Tidak semua syarat terpenuhi
Telah diperiksa dan disetujui untuk dilakukan ujian Dilaporkan oleh
PKPP
Penguji PKPP Mahasiswa
(o ) oo
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LAMPIRAN 3A. Penilaian Ujian Peminatan Klinis

2 UJIAN LISAN_KLINIS

FORM
PENILAIAN UJIAN KOMPETENSI PSIKOLOGI PROFESI (UKPP)
UJIAN LISAN
NAMA INSTITUSI
MINAT © KLINIS (KL)
NAMA MAHASISWA/NIM
TAHUN MASUK
HARI/TANGGAL
UJIAN/PUKUL
Nilai Kualitas Capaian Pembelajaran
. . 2 3
Kompe |No Indikator (d;sl;tg)an kalimat Sm}gat Tidak | Cukup . 4 5
tensi p tidak mamp | mamp amp :12;111111‘;;:1
mampu 7 7 u
Masalah/keluhan/ kebutuhan
dirumuskan dengan tepat
. dan simtom yang ditemukan 1 2 3 a 5

sesuai, didasari oleh kerangka
konseptual/teoretik yang
relevan

Tujuan asesmen didasarkan
pada dugaan /simpulan
sementara permasalahan

2 | dirumuskan untuk 1 2 3 4 5
memperjelas keluhan/
fenomena/simptom yang
diduga

ASESMEN

Metode asesmen dipilih
sesuai dengan tujuan asesmen
/simpulan sementara sesuai

’ dengan karakteristik klien, 1 2 = 4 >
kerangka teori, dan kaidah
psikodiagnostika
Proses asesmen/ administrasi

4 | tes formal atau informal, 1 2 3 4 5

skoring/ penilaian dilakukan
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Kompe
tensi

No

Indikator (dengan kalimat
pasif)

Nilai Kualitas Capaian Pembela

aran

1

Sangat
tidak
mampu

2
Tidak
mamp

u

3
Cukup
mamp

u

4
Mamp
u

Sangat
mampu

secara tepat dan sesuai
prosedur,

interpretasi hasil tes/asesmen
dilakukan secara tepat

Data asemen dianalisis secara
integratif sehingga tersusun
dinamika psikologis yang
didasarkan pada teori yang
relevan, dilengkapi uraian
lengkap tentang manifestasi
fungsi psikologis dan perilaku

Diagnosis dirumuskan
berdasarkan hasil asesmen
dan diagnosis banding yang
didasarkan pada teori/panduan
baku/norma, dan tersedia
simpulan yang mengarah pada
prognosis yang jelas

INTERVENSI

Tujuan intervensi ditetapkan
secara jelas dan spesifik,
sesuai dengan
diagnosis/permasalahan,
konteks dan teori yang
mendasari intervensi

Target intervensi didasarkan
pada teori intervensi yang
digunakan, dan sesuai dengan
permasalahan/karakteristik
serta kondisi klien

Langkah-langkah intervensi
disusun berdasarkan
pertimbangan/ analisis faktor
pendukung/ protektif dan
penghambat/ risiko, sesuai
dengan konteks

10

Proses intervensi
dilakukan secara tepat

11

Hubungan kerja secara
profesional dan etis serta
rapport dijalin dengan baik.
(diukur melalui evaluasi dari
Supervisor dan dari Klien
tertulis dengan rentang skala 1
-5)
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Nilai Kualitas Capaian Pembelajaran
. . 2 3
Kompe |No Indikator (delfgan kalimat 1 Tidak | Cukup 4 5
tensi pasif) Wisk | mamp | mamp | V2P | St
mampu P P u mampu
u u
) Menghindari hubungan
§ é majemuk untuk menghindari
— O | 12 | konflik kepentingan— 1 2 3 4 5
== . o
= @7 dimasukkan dalam penilaian
& supervisor
KESIMPULAN :

1. Layak diberikan SSP dan SIPP
a. Semua aspek minimal mendapatkan nilai 3
b. Perlu perbaikan redaksional
c. Perbaikan konten bukan pada aspek-aspek yang mendasar
d. Perbaikan maksimal 1 bulan
2. Layak dengan perbaikan untuk diberikan SSP dan SIPP jika
a. Adanilai 2 di nomor 1, 2 dan 5 atau kurang dari 60% mendapatkan nilai 2
b. Tidak ada nilai 1
c. Perbaikan maksimal 2 bulan
3. Belum layak diberikan SSP dan SIPP
a. Adanilai 1
b. Lebih dari 60% mendapatkan nilai 2
c. Perbaikan antara 3 — 6 bulan

CATATAN PERBAIKAN:
Dosen Pendamping Penguji
(et e ) (coverenenne W/ .............. )
SIPP ......ccoeininie SIPP ...,
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2 UJIAN LISAN_KLINIS ANAK

LAMPIRAN 3B. Penilaian Ujian Peminatan Klinis Anak

FORM
PENILAIAN UJIAN KOMPETENSI PSIKOLOGI PROFESI (UKPP)
UJIAN LISAN
NAMA INSTITUSI
MINAT KLINIS ANAK(KA)
NAMA MAHASISWA/NIM
TAHUN MASUK
HARI/TANGGAL
UJIAN/PUKUL

Kompe
tensi

No

Indikator (dengan kalimat
pasif)

Nilai Kualitas Capaian Pembelajaran

1
Sangat
tidak
mampu

2

Tidak
mamp

u

3
Cukup
mamp

u

g 5
Mamp Sangat
u mampu

ASESMEN

Masalah/keluhan/ kebutuhan
dirumuskan dengan tepat
dan simtom yang ditemukan
sesuai, didasari oleh kerangka
konseptual/teoretik yang
relevan

Tujuan asesmen didasarkan
pada dugaan /simpulan
sementara permasalahan
dirumuskan untuk
memperjelas keluhan/
fenomena/simptom yang
diduga

Metode asesmen dipilih
sesuai dengan tujuan asesmen
/simpulan sementara sesuai
dengan karakteristik klien,
kerangka teori, dan kaidah
psikodiagnostika

Proses asesmen/ administrasi
tes formal atau informal,
skoring/ penilaian dilakukan
secara tepat dan sesuai
prosedur,

18




Kompe
tensi

No

Indikator (dengan kalimat
pasif)

Nilai Kualitas Capaian Pembela

aran

1

Sangat
tidak
mampu

2
Tidak
mamp

u

3
Cukup
mamp

u

4
Mamp
u

Sangat
mampu

interpretasi hasil tes/asesmen
dilakukan secara tepat

Data asemen dianalisis secara
integratif sehingga tersusun
dinamika psikologis yang
didasarkan pada teori yang
relevan, dilengkapi uraian
tentang manifestasi fungsi
psikologis dan perilaku yang
lengkap

Diagnosis dirumuskan
berdasarkan hasil asesmen
dan diagnosis banding yang
didasarkan pada teori/panduan
baku/norma, dan tersedia
simpulan yang mengarah pada
prognosis yang jelas

INTERVENSI

Tujuan intervensi ditetapkan
secara jelas dan spesifik,
sesuai dengan
diagnosis/permasalahan,
konteks dan teori yang
mendasari intervensi

Target intervensi didasarkan
pada teori intervensi yang
digunakan, dan sesuai dengan
permasalahan/karakteristik
serta kondisi klien

Langkah-langkah intervensi
disusun berdasarkan
pertimbangan/ analisis faktor
pendukung/ protektif dan
penghambat/ risiko, sesuai
dengan konteks

10

Proses intervensi
dilakukan secara tepat

11

Hubungan kerja secara
profesional dan etis serta
rapport dijalin dengan baik.
(diukur melalui evaluasi dari
Supervisor dan dari Klien
tertulis dengan rentang skala 1
-5)
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Nilai Kualitas Capaian Pembelajaran
Kompe |No Indikator (delfgan kalimat . 1 t Ti(zlak Cu:l.’(up 4 5
tensi paSIf) tzi‘xlilagli mam Mamp Sangat
p mamp mampu
mampu u 7 u p
) Menghindari hubungan
§ é _ majemuk untuk menghindari
=2 O 12 | konflik kepentingan— 1 2 3 4 5
= 7 dimasukkan dalam penilaian
A supervisor
KESIMPULAN :
1. Layak diberikan SSP dan SIPP
a. Semua aspek minimal mendapatkan nilai 3
b. Perlu perbaikan redaksional
c. Perbaikan konten bukan pada aspek-aspek yang mendasar
d. Perbaikan maksimal 1 bulan
2. Layak dengan perbaikan untuk diberikan SSP dan SIPP jika
a. Adanilai 2 di nomor 1, 2 dan 5 atau kurang dari 60% mendapatkan nilai 2
b. Tidak ada nilai 1
c. Perbaikan maksimal 2 bulan
3. Belum layak diberikan SSP dan SIPP
a. Adanilai |
b. Lebih dari 60% mendapatkan nilai 2
c. Perbaikan antara 3 — 6 bulan
CATATAN PERBAIKAN:
Dosen Pendamping Penguji
(et ) (et )
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2 UJIAN LISAN_KLINIS DEWASA

LAMPIRAN 3C. Penilaian Ujian Peminatan Klinis Dewasa

FORM
PENILAIAN UJIAN KOMPETENSI PSIKOLOGI PROFESI (UKPP)
UJIAN LISAN
NAMA INSTITUSI
MINAT KLINIS DEWASA(KD)
NAMA MAHASISWA/NIM
TAHUN MASUK
HARI/TANGGAL
UJIAN/PUKUL

Kompe
tensi

No

Indikator (dengan kalimat
pasif)

Nilai Kualitas Capaian Pembelajaran

1
Sangat
tidak
mampu

2

Tidak
mamp

u

3
Cukup
mamp

u

- 5
Mamp Sangat
u mampu

ASESMEN

Masalah/keluhan/ kebutuhan
dirumuskan dengan tepat
dan simtom yang ditemukan
sesuai, didasari oleh kerangka
konseptual/teoretik yang
relevan

Tujuan asesmen didasarkan
pada dugaan /simpulan
sementara permasalahan
dirumuskan untuk
memperjelas keluhan/
fenomena/simptom yang
diduga

Metode asesmen dipilih
sesuai dengan tujuan asesmen
/simpulan sementara sesuai
dengan karakteristik klien,
kerangka teori, dan kaidah
psikodiagnostika

Proses asesmen/ administrasi
tes formal atau informal,
skoring/ penilaian dilakukan
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Kompe
tensi

No

Indikator (dengan kalimat
pasif)

Nilai Kualitas Capaian Pembela

aran

1

Sangat
tidak
mampu

2
Tidak
mamp

u

3
Cukup
mamp

u

4
Mamp
u

Sangat
mampu

secara tepat dan sesuai
prosedur,

interpretasi hasil tes/asesmen
dilakukan secara tepat

Data asemen dianalisis secara
integratif sehingga tersusun
dinamika psikologis yang
didasarkan pada teori yang
relevan, dilengkapi uraian
tentang manifestasi fungsi
psikologis dan perilaku yang
lengkap

Diagnosis dirumuskan
berdasarkan hasil asesmen
dan diagnosis banding yang
didasarkan pada teori/panduan
baku/norma, dan tersedia
simpulan yang mengarah pada
prognosis yang jelas

INTERVENSI

Tujuan intervensi ditetapkan
secara jelas dan spesifik,
sesuai dengan
diagnosis/permasalahan,
konteks dan teori yang
mendasari intervensi

Target intervensi didasarkan
pada teori intervensi yang
digunakan, dan sesuai dengan
permasalahan/karakteristik
serta kondisi klien

Langkah-langkah intervensi
disusun berdasarkan
pertimbangan/ analisis faktor
pendukung/ protektif dan
penghambat/ risiko, sesuai
dengan konteks

10

Proses intervensi
dilakukan secara tepat

11

Hubungan kerja secara
profesional dan etis serta
rapport dijalin dengan baik.
(diukur melalui evaluasi dari
Supervisor dan dari Klien
tertulis dengan rentang skala 1
-5)
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Nilai Kualitas Capaian Pembelajaran

. . 2 3
Indikator (dengan kalimat
(deng oL | Tidak | Cukup | . * 5
pasif) anes Mamp | sangat
tidak mamp | mamp mamou
mampu u 7 u p

Kompe |No
tensi

Menghindari hubungan
majemuk untuk menghindari
12 | konflik kepentingan— 1 2 3 4 5
dimasukkan dalam penilaian
supervisor

ETIKA
PSIKOLO
GI

KESIMPULAN :

1. Layak diberikan SSP dan SIPP
a. Semua aspek minimal mendapatkan nilai 3
b. Perlu perbaikan redaksional
c. Perbaikan konten bukan pada aspek-aspek yang mendasar
d. Perbaikan maksimal 1 bulan
2. Layak dengan perbaikan untuk diberikan SSP dan SIPP jika
10. Ada nilai 2 di nomor 1, 2 dan 5 atau kurang dari 60% mendapatkan nilai 2
11. Tidak ada nilai 1
12. Perbaikan maksimal 2 bulan
3. Belum layak diberikan SSP dan SIPP
a. Adanilai |
b. Lebih dari 60% mendapatkan nilai 2
c. Perbaikan antara 3 — 6 bulan

CATATAN PERBAIKAN:
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LAMPIRAN 3D. Penilaian Ujian Peminatan Pendidikan 2 UJIAN LISAN_PENDIDIKAN

FORM
PENILAIAN UJIAN KOMPETENSI PSIKOLOGI PROFESI (UKPP)
UJIAN LISAN
NAMA INSTITUSI
MINAT : PENDIDIKAN (PDD)
NAMA MAHASISWA/NIM
TAHUN MASUK
HARI/TANGGAL
UJIAN/PUKUL
Nilai Kualitas Capaian Pembelajaran
. . 2 3
Kompe |No Indikator (d;sl;tg)an kalimat Sm}gat Tidak | Cukup . 4 5
tensi P tdak | mamp | mamp | P .
mampu u u u
Masalah/keluhan/ kebutuhan
dirumuskan dengan tepat
. dan simtom yang ditemukan 1 2 3 a 5

sesuai, didasari oleh kerangka
konseptual/teoretik yang
relevan

Tujuan asesmen didasarkan
pada dugaan /simpulan
sementara permasalahan

2 | dirumuskan untuk 1 2 3 4 5
memperjelas keluhan/
fenomena/simptom yang
diduga

Metode asesmen dipilih
sesuai dengan tujuan asesmen
/simpulan sementara sesuai
dengan karakteristik klien,
kerangka teori, dan kaidah
psikodiagnostika

Proses asesmen/ administrasi
tes formal atau informal,

4 | skoring/ penilaian dilakukan 1 2 3 4 5
secara tepat dan sesuai
prosedur,

ASESMEN
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Kompe
tensi

No

Indikator (dengan kalimat
pasif)

Nilai Kualitas Capaian Pembela

aran

1

Sangat
tidak
mampu

2
Tidak
mamp

u

3
Cukup
mamp

u

4
Mamp
u

Sangat
mampu

interpretasi hasil tes/asesmen
dilakukan secara tepat

Data asemen dianalisis secara
integratif sehingga tersusun
dinamika psikologis yang
didasarkan pada teori yang
relevan, dilengkapi uraian
tentang manifestasi fungsi
psikologis dan perilaku yang
lengkap

Diagnosis dirumuskan
berdasarkan hasil asesmen
dan diagnosis banding yang
didasarkan pada teori/panduan
baku/norma, dan tersedia
simpulan yang mengarah pada
prognosis yang jelas

INTERVENSI

Tujuan intervensi ditetapkan
secara jelas dan spesifik,
sesuai dengan
diagnosis/permasalahan,
konteks dan teori yang
mendasari intervensi

Target intervensi didasarkan
pada teori intervensi yang
digunakan, dan sesuai dengan
permasalahan/karakteristik
serta kondisi klien

Langkah-langkah intervensi
disusun berdasarkan
pertimbangan/ analisis faktor
pendukung/ protektif dan
penghambat/ risiko, sesuai
dengan konteks

10

Proses intervensi
dilakukan secara tepat

11

Hubungan kerja secara
profesional dan etis serta
rapport dijalin dengan baik.
(diukur melalui evaluasi dari
Supervisor dan dari Klien
tertulis dengan rentang skala 1
-5)
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Indikator (dengan kalimat

Kompe |No pasif)

tensi

Nilai Kualitas Capaian Pembela

aran

1

Sangat
tidak
mampu

2

Tidak | Cukup
mamp [ mamp

u

3 4

Mamp

u
u

Sangat
mampu

Menghindari hubungan
majemuk untuk menghindari
12 | konflik kepentingan—
dimasukkan dalam penilaian
supervisor

ETIKA
PSIKOLO
GI

KESIMPULAN

1. Layak diberikan SSP dan SIPP

a. Semua aspek minimal mendapatkan nilai 3

b. Perlu perbaikan redaksional

c. Perbaikan konten bukan pada aspek-aspek yang mendasar

d. Perbaikan maksimal 1 bulan

2. Layak dengan perbaikan untuk diberikan SSP dan SIPP jika

a. Ada nilai 2 di nomor 1, 2 dan 5 atau kurang dari 60% mendapatkan nilai 2

b. Tidak ada nilai 1
c. Perbaikan maksimal 2 bulan

3. Belum layak diberikan SSP dan SIPP
a. Adanilai 1
b. Lebih dari 60% mendapatkan nilai 2
c. Perbaikan antara 3 — 6 bulan

CATATAN PERBAIKAN:

.......................... PRI R R R I I

Dosen Pendamping
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LAMPIRAN 3E. Penilaian Ujian Peminatan PIO

FORM
PENILAIAN UJIAN KOMPETENSI PSIKOLOGI PROFESI (UKPP)

UJIAN LISAN

2 UJIAN LISAN_PIO

NAMA INSTITUSI

MINAT

PIO

NAMA MAHASISWA/NIM

TAHUN MASUK

HARI/TANGGAL

UJIAN/PUKUL

Kompe |No
tensi

Indikator (dengan kalimat
pasif)

Nilai Kualitas Capaian Pembela

aran

1

Sangat
tidak
mampu

2
Tidak
mamp

u

3
Cukup
mamp

u

4
Mamp
u

Sangat
mampu

Masalah/keluhan/ kebutuhan
dirumuskan dengan tepat
dan simtom yang ditemukan
sesuai, didasari oleh kerangka
konseptual/teoretik yang
relevan

ASESMEN

Tujuan asesmen didasarkan
pada dugaan /simpulan
sementara permasalahan
dirumuskan untuk
memperjelas keluhan/
fenomena/simptom yang
diduga

Metode asesmen dipilih
sesuai dengan tujuan asesmen
/simpulan sementara sesuai
dengan karakteristik klien,
kerangka teori, dan kaidah
psikodiagnostika

Proses asesmen/ administrasi
tes formal atau informal,
skoring/ penilaian dilakukan
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Kompe
tensi

No

Indikator (dengan kalimat
pasif)

Nilai Kualitas Capaian Pembela

aran

1

Sangat
tidak
mampu

2
Tidak
mamp

u

3
Cukup
mamp

u

4
Mamp
u

Sangat
mampu

secara tepat dan sesuai
prosedur,

interpretasi hasil tes/asesmen
dilakukan secara tepat

Data asemen dianalisis secara
integratif sehingga tersusun
dinamika psikologis yang
didasarkan pada teori yang
relevan, dilengkapi uraian
tentang manifestasi fungsi
psikologis dan perilaku yang
lengkap

Diagnosis dirumuskan
berdasarkan hasil asesmen
dan diagnosis banding yang
didasarkan pada teori/panduan
baku/norma, dan tersedia
simpulan yang mengarah pada
prognosis yang jelas

INTERVENSI

Tujuan intervensi ditetapkan
secara jelas dan spesifik,
sesuai dengan
diagnosis/permasalahan,
konteks dan teori yang
mendasari intervensi

Target intervensi didasarkan
pada teori intervensi yang
digunakan, dan sesuai dengan
permasalahan/karakteristik
serta kondisi klien

Langkah-langkah intervensi
disusun berdasarkan
pertimbangan/ analisis faktor
pendukung/ protektif dan
penghambat/ risiko, sesuai
dengan konteks

10

Proses intervensi
dilakukan secara tepat

11

Hubungan kerja secara
profesional dan etis serta
rapport dijalin dengan baik.
(diukur melalui evaluasi dari
Supervisor dan dari Klien
tertulis dengan rentang skala 1
-5)
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Nilai Kualitas Capaian Pembelajaran
. . 2 3
Indik
Kompe |No ndikator (delfgan kalimat 1 Tidak | Cukup 4 5
tensi paSIf) Stzi‘xlilaglit mam mam Mamp Sangat
mampu P P u mampu
u u
) Menghindari hubungan
§ 8 majemuk untuk menghindari
— O | 12 | konflik kepentingan— 1 2 3 4 5
== . o
= @ dimasukkan dalam penilaian
& supervisor
KESIMPULAN :

1. Layak diberikan SSP dan SIPP
a. Semua aspek minimal mendapatkan nilai 3
a. Perlu perbaikan redaksional
b. Perbaikan konten bukan pada aspek-aspek yang mendasar
c. Perbaikan maksimal 1 bulan
2. Layak dengan perbaikan untuk diberikan SSP dan SIPP jika
a. Adanilai 2 di nomor 1, 2 dan 5 atau kurang dari 60% mendapatkan nilai 2
b. Tidak ada nilai 1
c. Perbaikan maksimal 2 bulan
3. Belum layak diberikan SSP dan SIPP
a. Adanilai |
b. Lebih dari 60% mendapatkan nilai 2
c. Perbaikan antara 3 — 6 bulan

CATATAN PERBAIKAN:
Dosen Pendamping Penguji
(et ) (e )
SIPP .......coooennie. SIPP ...,
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LAMPIRAN 4. Lembar Persetujuan

LEMBAR PERSETUJUAN
KELAYAKAN UJIAN PKPP oleh HIMPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan persetujuan
kelayakan ujian PKPP atas nama

Nama Mahasiswa .......eeveveeeeeeenn.n.
No Mahasiswa ....ccccevveveeevvennnnnen.

Tanggal ujian PKPP .......cceeevvernennee.
Tanggal persetujuan .................

Menyetujui,

Dosen Pendamping Penguji PKPP dari HIMPSI
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LAMPIRAN 5. Berita acara

BERITA ACARA
UJIAN PRAKTIK KERJA PROFESI PSIKOLOGI (PKPP) SECARA DARING
DALAM SITUASI TANGGAP DARURAT COVID-19

Pada hari ini tanggal bulan tahun telah dilaksanakan

Ujian Praktik Kerja Profesi Psikologi (PKPP) secara daring dari pukul sampai pukul

dengan Media Komunikasi Utama untuk Teleconference®: Zoom/Google Meet/Google

Hangouts/Blue Big Button/Webex/Skype/Microsoft Teams/Lainnya:

dan Media Komunikasi lainnya: Whatsapp/Lainnya:

*) Hapus yang tidak sesuai

Para pihak yang hadir adalah:
1) Peserta Ujian:

Nama lengkap/NIM

Nama Program Studi dan Perguruan Tinggi:

2) Penguiji dari HIMPSI:

Nama lengkap

Nomor SIPP

Nomor Surat Tugas HIMPSI

3) Dosen Pendamping:

Nama lengkap

Nomor SIPP

Catatan selama pelaksanaan Ujian PKPP:

Berita acara ini dibuat dengan sesungguhnya.

Pembuat Berita Acara,

( )
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LAMPIRAN 6. Alternatif Pengesahan Dokumen

Pengesahan dokumen sebagai tanda bukti informasi yang terdapat dalam dokumen adalah
benar, pada prinsipnya mengedepankan keamanan dan kesahihan tanda bukti (terutama
tanda tangan) dengan cara yang tidak menyulitkan dan mengikuti ketentuan masing-masing
institusi penyelenggara ujian PKPP.

Bukti terselenggaranya ujian, misalnya, dapat menggunakan Berita Acara yang dibuat dan
disahkan oleh dosen pendamping yang dilengkapi dengan sampel rekaman proses ujian
(video) dan screenshot teleconference saat ujian berlangsung (yang memperlihatkan
kehadiran para pihak).  Namun demikian, ada kemungkinan terdapat perbedaan aturan
institusi dalam hal pembuatan bukti yang sahih, termasuk kebutuhan atas tandatangan.

Dengan pemanfaatan kemajuan teknologi, terdapat beragam alternatif cara pengesahan
dokumen yang diperkenankan dalam Ujian PKPP ini, selama cara tersebut efektif dan tidak
memberatkan/menyulitkan salah satu pihak yang terlibat dalam ujian ini. Berikut adalah
alternatif cara sederhana pengesahan dokumen (berita acara, lembar hasil pengujian, dll)
atau bukti kehadiran.

1. Sirkulasi dokumen scan pdf bewarna secara bergiliran kepada para pihak yang

berkepentingan.

- Dokumen ditandatangani oleh salah satu pihak dengan tinta bewarna biru, kemudian
di scan dalam bentuk pdf lalu dikirimkan kepada pihak lain melalui email atau media
lain.

- Pihak yang menerima kiriman file pdf kemudian mencetak dokumen dari pihak yang
mengirimkan dengan print warna, kemudian menandatanganinya dengan tinta biru.

- Dan seterusnya, sampai para pihak yang perlu menandatangani dokumen terkait,
telah lengkap. File terakhir dalam bentuk pdf, tandatangan warna biru, dan terkunci
(encrypted).

2. Penggunaan tandatangan elektronik (electronic signature)

- Dokumen yang memerlukan pengesahan dalam bentuk tandatangan diubah ke
bentuk pdf. Contoh: Dokumen hasil penilaian kelayakan peserta ujian.

- Para pihak menandatangani dokumen pdf tersebut dengan menggunakan fasilitas
tandatangan elektronik yang tersedia untuk dokumen pdf. Sirkulasi dokumen yang
perlu di tandatangani para pihak, dikelola dan dikoordinir oleh Dosen Pendamping
Penguji.

- Bagi pengguna 10S (Macbook, Macbook Air, Macbook Pro) dapat menggunakan
fasilitas create signature saat membuka dokumen pdf dengan Preview untuk
menandatangani dokumen format pdf. Tanda tangan elektronik dapat langsung
dibuat dengan menandatangani trackpad atau menggunakan mouse.
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#1 Perangkat Mac telah memiliki fitur di dalamnya berupa pratinjau yang dapat kita
gunakan untuk melihat file pdf. Setelah kita membuka file pdf cukup klik pada tombol
markup di sana.

one »~ Example PDF to Sign.pdf (page 20 of 24)
My Q @ £ v O s

Aal

ties and the rights and responsibilities of all persons for whor?
d in the rights and responsibiities before this signature page

submitting this apphication, as explad
| am submmitting this application about these rights and responsibilities
esponsibiilies

| have told or will tell 3ll persons for w
50 understand their rghts af

| understand and agree that MassHealt and the Health Connector will treat electronic, faxed, telephonic, o copies
of signatures with the same force and effect as an orginal sgnature(s)
The information | have supplied is correct and complete to the best of my knowledge about myself and other

#2 Selanjutnya klik pada tombol ‘Sign’ dan klik pada opsi “click here to begin” dan
kemudian lanjutkan untuk menambahkan tanda tangan.

L JON ) ~ Example PDF to Sign.pdf (page
M C} & ['I'] Z |v

B  =- 8- O- 4~

Trackpad Camera

Aal i =2/ |

n, including any supplem
information;

t enrollment information :
ints | have submitted with

1sibilities of all persons fc
lities before this signatur
tation about these rights

fill treat electronic, faxed,
[s):

#3 Kita akan perlu menggunakan mouse untuk membuat tanda tangan dan setelah
selesai, klik tombol ‘apply’ yang untuk menambahkan tanda tangan ke dokumen.

- Bagi pengguna Windows, dapat menggunakan fasilitas Adobe Acrobat Reader DC
untuk membuat tanda tangan langsung pada dokumen pdf. Berikut petunjuk
pembuatan.
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Menandatangani PDF di Windows

#1 Pertama-tama, kita perlu mengunduh dan memasang satu perangkat lunak yaitu
Adobe Reader di PC Windows.

#2 Selanjutnya buka file pdf yang ingin ditanda tangani, pada sudut kanan atas klik
opsi “Fill & Sign™.

Tools Fill & Sign Comment

v Fill & Sign Tools

#3 Sekarang pada layar berikutnya klik opsi “Add Signature” dan
kemudian gunakan mouse untuk menggambar tanda tangan atau kita
juga dapat menggunakan file image tanda tangan yang telah disimpan
untuk keperluan ini.

R Ll 97 A

Add Signature ©

in the

Add Initials @ B

Sign in to automatically save
your responses for future use.

" Learn More

#4 Setelah selesai, klik add, lalu klik save untuk menyimpan file pdf dan proses
menambahkan tanda tangan ke file pdf telah selesai.
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